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Abstract 

This study aims to assess student interest in learning soccer games in class VIII SMPN 3 Patokbeusi. 

The method used was survey method with quantitative descriptive approach. The study population 

included all VIII grade students of SMP Negeri 3 Patokbeusi, Subang Regency, totaling 169 students 

with sampling techniques using total sampling, namely taking all the population into the sample. The 

instrument used in this research used a questionnaire with 41 statement items with internal and 

external indicators. The data analysis technique in this study used quantitative descriptive analysis 

with a percentage. The result is that internal factors have an average (mean) of 81.20, a median value 

of 85, a value that often appears (mode) 93, a standard deviation of 14, a minimum value of 45, and a 

maximum value of 109. External factors had a mean of 61.04, median of 61, mode of 60, standard 

deviation of 11, minimum score of 28, and maximum score of 83. In conclusion based on these results, 

the survey shows that students' interest in learning soccer games in class VIII SMPN 3 Patokbuesi is 

in the good category. 
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Abstrak 

Penelitian ini tujuannya untuk menilai minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas 

VIII SMPN 3 Patokbeusi. Metode yang digunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Patokbeusi 

Kabupaten Subang yang berjumlah 169 siswa dengan teknik pengambilan sampling menggunakan 

total sampling, yaitu mengambil semua populasi menjadi sampel. Instrumen yang digunakan dalam 

penlitian ini menggunakan angket dengan 41 butir pernyataan dengan indikator internal dan eksternal. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. Hasilnya faktor internal memiliki rata-rata (mean) 81,20, nilai tengah (median) 85, nilai 

yang sering muncul (mode) 93, standar deviasi sejumlah 14, nilai minimum 45, dan nilai maximum 

109. Faktor eksternal memiliki rata-rata (mean) 61,04 nilai tengah (median) 61, nilai yang sering 

muncul (mode) 60, standar deviasi sejumlah 11, nilai minimum 28, dan nilai maximum 83. 

Kesimpulannya berdasarkan hasil ini, survei menunjukkan bahwa minat siswa dalam pembelajaran 

permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 Patokbuesi berada pada kategori baik. 
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Pendahuluan   

Menurut (Ainia, 2020) pendidikan sangat dibutuhkan oleh semua orang karena 

pendidikan dapat melahirkan generasi penerus yang kreatif, cerdas, dan berkarakter. 

Pendidikan juga menentukan perkembangan suatu negara, maka pendidikan memegang 

peranan penting dalam perkembangan dan realisasi diri individu, terutama dalam 

perkembangan bangsa dan negara (Adisaputro, 2020). Dunia pendidikanlah yang harus 

mendapat dukungan penuh saat ini (Pratikno et al., 2021). Hal ini dipandang sebagai 

kelemahan kemampuan berpikir dan mempengaruhi kemampuan afektif, kognitif, dan 

psikomotorik siswa itu sendiri (Prasetiyo & Rosy, 2021). Hal ini menjadi tantangan besar 

bagi para pendidik saat ini, karena pembelajaran cenderung hanya terfokus pada kemampuan 

kognitif dengan dampak yang lemah terhadap kemampuan afektif, dan kemampuan afektif 

memiliki dampak yang lemah terhadap kemampuan psikomotorik siswa (Febriyona et al., 

2019). 

Maka dari pada itu guru harus mampu merancang dan melaksanakan program 

pengalaman belajar secara tepat agar siswa memperoleh pengetahuan yang komprehensif dan 

pembelajaran bermakna bagi dirinya (Jamin, 2018). Bermakna di sini maksudnya siswa 

mampu memahami konsep yang dipelajarinya melalui pengalaman langsung di dunia nyata 

(Kristyowati & Purwanto, 2019). Menurut (Mustafa, 2022) pendidikan jasmani dan olahraga 

merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui 

jasmani, olahraga, dan bermain. Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan jasmani 

dan olahraga maka dibutuhkan tenaga pengajar yang berkualitas untuk mendukung 

pembelajaran tersebut serta dibutuhkan program-program pembelajaran yang selaras dengan 

kurikulum (Mustafa & Gusdiyanto, 2023).  

Menurut (Nurhayati, 2020) pendidikan jasmani pada hakekatnya merupakan upaya 

sadar masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup dan 

kehidupan generasi mendatang sebagai warga masyarakat, bangsa dan negara. Keolahragaan 

adalah aspek yang berkaitan dengan olahraga yang memerlukan pendidikan, pembinaan, 

pengaturan, pelatihan, pembinaan, pengawasan, dan pengembangan (Nugroho, 2017). 

Menurut (Armade & Manurizal, 2019) keolahragaan nasional adalah keolahragaan yang 

berdasarkan Pancasila dan undang-undang RI No. 3 Pasal 1 Tahun 2005 menyatakan bahwa 

olahraga pendidikan adalah jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses Pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, 

kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani.  

Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pendidikan jasmani di lingkungan sekolah. 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan seseorang melalui aktivitas jasmani agar 

memperoleh peningkatan keterampilan, kemampuan jasmani, dan pertumbuhan kecerdasan 

(Tangkua, 2017). Terdapat delapan ruang lingkup materi pembelajaran pendidikan jasmani 

yang terdiri atas, aktivitas beladiri, aktivitas permainan bola besar dan kecil, aktivitas senam, 

aktivitas pengembangan kebugaran jasmani, aktivitas atletik, aktivitas gerak berirama, serta 

aktivitas air dan keselamatan diri (Shiddiq & Rahayu, 2022). Salah satu materi pembelajaran 

pendidikan jasmani yang termasuk ke dalam aktivitas permainan bola besar adalah sepak 

bola. 
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Sepak bola merupakan olahraga yang sangat populer yang dimainkan oleh dua team, 

masing-masing team terdiri dari 11 pemain (Atradinal & Sepriani, 2017). Menurut (Sembada 

& Prasetyo, 2020) sepak bola adalah olahraga yang melatih kekompakan antar pemain dan 

dalam sepak bola sportifitas harus dijunjung tinggi. Agar proses pembelajaran dapat berjalan 

lancar perlu adanya rasa minat yang tumbuh sendiri di dalam diri peserta didik atau tanpa 

adanya paksaan dari orang lain (Muis & Pitra, 2021). Minat merupakan suatu rasa suka 

terhadap suatu hal atau kegiatan tanpa adanya yang menyuruh (Matondang, 2018). Minat 

merupakan suatu ketertarikan pada aktivitas atau suatu hal tanpa adanya paksaan dari orang 

lain dan dilakukan secara berkelanjutan.  

Menurut (Kagum & Benge, 2017) proses pembelajaran rasa minat sangat dibutuhkan, 

hal ini dapat membuat seorang siswa termotivasi saat mengikuti proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Dapat disimpulkan, berdasarkan uraian di atas, minat merupakan suatu 

rasa suka terhadap sesuatu hal atau kegiatan dengan tanpa adanya rasa ketepaksaan dari orang 

lain dan dilakukan secara berkelanjutan. Tetapi dalam hal ini saat terjadinya proses 

pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan, khususnya materi sepak bola masih terdapat 

siswa yang belum serius ketika mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani 

khususnya materi sepak bola (Aditya & Nugroho, 2019). Sepak bola sendiri merupakan salah 

satu mata pelajaran yang sangat di gemari oleh peserta didik SMP, dalam sebuah permainan 

sepak bola terdapat beberapa teknik dasar yang harus di kuasai oleh seorang siswa (Mardani, 

2023).  

Untuk mengusai teknik yang baik seorang guru harus menanamkan sebuah rasa minat 

belajar sepak bola terhadap siswa karena dengan adanya sebuah minat yang kuat siswa bisa 

lebih baik lagi ketika mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Dari hasil observasi 

yang dilakukan di SMP Negeri 3 Patokbeusi, masih banyak siswa yang belum memiliki rasa 

tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani khususnya materi sepak 

bola. Tidak hanya itu saja, siswa dalam mengikuti proses pembelajaran terlihat tidak serius, 

masih bercanda, takut terhadap panas sinar matahari, dan tidak memperhatikan guru ketika 

sedang menjelaskan materi sepak bola sehingga siswa belum mengetahui tentang teknik dasar 

yang ada dalam materi sepak bola.  

Hal ini disebabkan karena kurangnya minat siswa itu sendiri dalam mengikuti 

pembelajaran materi sepak bola serta kurangnya pengetahuan mereka tentang teknik- teknik 

dasar yang ada dalam materi sepak bola, dan tentang peraturan yang ada di permainan sepak 

bola. Selain itu juga sarana dan prasarana yang ada masih kurang mendukung pada saat 

pembelajaran berlangsung sehingga membuat proses pembelajaran kurang menarik dan 

menyebabkan siswa merasa jenuh. Dalam hal ini membuat minat siswa turun ketika megikuti 

pembelajaran. Seharusnya seorang guru harus bisa memanfaatkan sarana dan prasarana 

dengan baik, sehingga pada saat proses pembelajaran siswa bisa lebih serius lagi ketika 

mengikuti proses pembelajaran. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menurut (Hasan et al., 2023:23) 

penelitian kuantitatif merupakan suatu metode  riset yang berdasarkan pada prinsip-prinsip 
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positivisme. Metode ini dianggap ilmiah karena memenuhi kriteria ilmiah secara empiris 

atau konkret, terukur, objektif, rasional, dan sistematik. Metode kuantitatif memiliki tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, melakukan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan 

melakukan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. Penyajian data dalam 

penelitian dengan analasisis deskriptif persentase (Himmi, 2021). Populasi adalah 

kumpulan objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 2017:80). 

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan populasi yaitu seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Patokbeusi yang berjumlah 169 siswa. Sedangkan sampel menurut 

(Maulana, 2020:39) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. 

Menurut (Mujayanah & Fadilah, 2019) total sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang jumlahnya sama dengan populasi. Berdasarkan jumlah populasi di kelas VIII 

di SMPN 3 Patokbeusi sebanyak 169 siswa, maka sampel yang digunakan adalah 169 

siswa. Peneliti menggunakan metode survei dengan menggunakan angket sebagai alat 

pengumpulan data yang berisi kumpulan pertanyaan yang diberikan kepada responden 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Yumarlin, 2016). 

Peneliti menggunakan angket dengan 41 pertanyaan. Dalam menghitung realiabilitas 

angket, peneliti menggunakan pendekatan koefisien alpa cronbach (𝛼). Hasil uji reliabilitas 

data terhadap angket yang disebarkan terhadap responden dinyatakan reliabel, ditunjukkan 

dengan nilai keabsahan alpha cronbach lebih besar daripada r table. Koefisiensi reliabel 

terhadap 41 pertanyaan yang dinyakan valid, dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,89. 

 

Tabel 1. Reliability statistics 

 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,89 Very High 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipergunakan untuk mengukur fenomena alam 

atau sosial yang sedang diamati (Sugiyono, 2020:156). Instrumen yang digunakan dalam 

penlitian ini menggunakan angket dengan 41 butir pernyataan dengan indikator internal dan 

eksternal. Dalam penelitian ini, responden hanya memberikan tanda centang (√) pada 

kolom jawaban yang tersedia dalam kuesioner atau angket. Skala likert digunakan untuk 

mengukur jawaban dengan rentang 1 hingga 5. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi instrument  

 

Variabel Faktor Indikator 
Butir Soal 

Positif Negatif 

Survei Minat Siswa 

Dalam Pembelajaran 

Permainan Sepak 

Bola di Kelas VIII 

SMP Negeri 3 

Patokbeusi 

Dalam 

(Internal) 

Menguasai keterampilan 

dasar dalam bermain sepak 

bola 

1, 2, 4 3 

Mendapat pengetahuan 

tentang sepak bola 

5, 6, 7, 9 8 

Minat siswa  10, 12,  11 
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Dorongan dan motivasi 13, 14  

Hobi Siswa 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 23 

21, 22 

 Luar 

(Eksternal) 

Motivsi 24, 25, 26  

Teman 27, 28, 29 14 

Guru 30, 31, 32 33 

Sarana dan Prasarana 34, 35, 36, 39 37,38 

Lingkungan 40, 41, 44 42, 43, 45 

Jumlah 45 

Tabel 2. skor instrument 

 
Nilai Alternatif Jawaban 

 (+) (-) 

Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Netral 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Skala likert digunakan untuk menilai jawaban dari responden terhadap angket 

tersebut. Skala likert yang digunakan untuk penilaian terhadap responden adalah untuk 

pernyataan positif setiap jawaban memiliki skor satu hingga lima, dengan lima untuk sangat 

setuju, empat setuju, tiga netral, dua tidak setuju, dan satu sangat tidak setuju. Sedangkan 

untuk pernyataan negatif memiliki skor satu untuk sangat setuju, dua setuju, tiga netral, 

empat tidak setuju, dan lima sangat tidak setuju. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Adapun pengelompokan 

rentang nilai skor minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII 

SMPN 3 Patokbeusi menggunakan tabel acuan sebagai berikut. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini melibatkan analisis deskriptif yang 

menggunakan data statistik deskriptif untuk menganalisis data. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa baik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran permainan sepak 

bola di kelas VIII SMP Negeri 3 Patokbeusi. Jika data sudah terkumpul, hasil penilaian 

terhadap seluruh aspek diukur menggunakan skala likert. Skala likert adalah menentukan 

posisi seseorang dalam kontinum sikap terhadap objek sikap dari sangat negatif hingga 

sangat positif (Isnaini & Rikumahu, 2004). Dalam penelitian ini, respon dari setiap 

pernyataan pada instrumen diklasifikasikan ke dalam lima opsi yang tersedia. Terdapat 

pernyataan positif dan negatif pada setiap soal. Untuk pernyataan positif setiap jawaban 

memiliki skor satu hingga lima, dengan lima untuk sangat setuju, empat setuju, tiga netral, 

dua tidak setuju, dan satu sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif memiliki 

skor satu untuk sangat setuju, dua setuju, tiga netral, empat tidak setuju, dan lima sangat 

tidak setuju. 

 

Tabel 3. Deskripsi statistik minat siswa 

 

No Interval Kategori 

1 81 – 100 Sangat Baik 

2 61 – 80 Baik 

3 41 – 60 Cukup 

4 21 – 40 Kurang 
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5 0 – 20 Sangat Kurang 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan tentang minat siswa dalam pembelajaran 

permainan sepak bola di kelas VIII SMP Negeri 3 Patokbeusi dengan 169 responden, 

dilakukan survei menggunakan angket dengan 41 pernyataan yang terbagi menjadi dua faktor 

yaitu, internal dan eksternal. Data dari survei tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

microsoft excel 2021. Survei ini mencerminkan minat siswa terhadap pembelajaran 

permainan sepak bola, diukur dari kemampuan mereka menjawab 41 butir soal pernyataan 

dalam angket tersebut. Dari 41 butir pernyataan tersebut memiliki isi pernyataan positif dan 

negatif. Untuk pernyataan positif setiap jawaban memiliki skor satu hingga lima, dengan lima 

untuk sangat setuju, empat setuju, tiga netral, dua tidak setuju, dan satu sangat tidak setuju.  

Sedangkan untuk pernyataan negatif memiliki skor satu untuk sangat setuju, dua setuju, 

tiga netral, empat tidak setuju, dan lima sangat tidak setuju. Skor ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII 

SMP Negeri 3 Patokbeusi. Dari analisis data yang dilakukan terhadap survei minat siswa 

dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMP Negeri 3 Patokbeusi diperoleh 

skor terendah (Minimum) 81, skor tertinggi (Maximum) 191, rata-rata (mean) 142, nilai 

tengah (Median) 145, nilai yang sering muncul (Mode) 123, dan standar deviasi (SD) 25. 

 

Tabel 4. Norma Pengkategorian Sumber : (Arikunto, 2009:35) 

 

Statistik Skor 
Mean 142 

Median 145 
Mode 123 

St. Deviasi 25 
Maximum 191 
Minimum 81 

 

Dari analisis data yang dilakukan  terhadap survei minat siswa dalam pembelajaran 

permainan sepak bola di kelas VIII SMP Negeri 3 Patokbeusi diperoleh skor terendah 

(Minimum) 81, skor tertinggi (Maximum) 191, rata-rata (mean) 142, nilai tengah (Median) 

145, nilai yang sering muncul (Mode) 123, dan standar deviasi (SD) 25. Hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 5.  Distribusi frekuensi survei minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola 

di kelas VIII SMPN 3 Patokbeusi 

 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 81 - 100 Sangat Baik 33 20% 

2 61 - 80 Baik 78 46% 

3 41 - 60 Cukup 52 31% 

4 21 - 40 Kurang 6 4% 

5 0 - 20 Sangat Kurang 0 0% 
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Dari analisis data distribusi frekuensi survei minat siswa dalam pembelajaran 

permainan sepak bola di kelas VIII SMP Negeri 3 Patokbeusi diperoleh skor sangat kurang 

0%, skor kurang 4%, skor cukup 31%, skor baik 46%, dan skor sangat baik diperoleh 20%. 

Jika dipresentasikan dalam bentuk presentase, hasil dari survei minat siswa dalam 

pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 Patokbeusi 

 

 
 

Diagram 1. Tingkat minat siswa 

 

Di kelas VIII SMPN 3 Patokbeusi, data grafik dan tabel distribusi frekuensi minat 

siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola berada pada kategori sangat kurang 0% (0 

siswa), skor kurang 4% (6 orang), skor cukup 31% (52 orang), skor baik 46% (78 orang), dan 

skor sangat baik diperoleh 20% (33 orang). Oleh karena itu, maka survei minat siswa dalam 

pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 Patokbeusi masuk dalam kategori 

baik. Bila dirincikan berdasarkan faktor sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

Survei minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 

Patokbeusi diukur menggunakan angket pernyataan yang berjumlah 23 butir indikator. 

Setelah data dikumpulkan, disusun, dan dianalisis dengan bantuan microsoft excel 2021 

survei minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 

Patokbeusi memiliki rata-rata (Mean) 81,20, nilai tengah (Median) 85, nilai yang sering 

muncul (Mode) 93, standar deviasi sejumlah 14, nilai Minimum 45, dan nilai Maximum 

109. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Deskripsi statistik faktor internal siswa 

 

Statistik Skor 

20%

46%

31%

4%
0%

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

45%

50%

1 2 3 4 5

Total 169 100% 
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Mean 81,20 
Median 85 
Mode 93 

St. Deviasi 14 
Maximum 109 
Minimum 45 

 

Tabel 7. Distribusi frekuensi faktor internal siswa 

 

No Skor Kategori Frekuensi % 

1 81-100 Sangat Baik 41 24% 

2 61-80 Baik 89 53% 

3 41-60 Cukup 34 20% 

4 21-40 Kurang 5 3% 

5 0-20 Sangat Kurang 0 0% 

Total 169 100% 

 

 
Diagram 2. Histogram dan presentase internal minat siswa 

   

Berdasarkan hasil dari faktor internal di atas, minat siswa dalam pembelajaran 

permainan sepak bola di kelas VIII  SMPN 3 Patokbeusi menghasilkan hasil Kategori 

sangat kurang 0% (0 siswa), skor kurang 3% (5 orang), skor cukup 20% (34 orang), skor 

baik 53% (89 orang), dan skor sangat baik diperoleh 24% (41 orang). Berdasarkan nilai 

rata-rata yaitu 81,20, maka minat siswa tergolong sangat baik. 

2. Faktor Eksternal 

Survei minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 

Patokbeusi diukur menggunakan angket pernyataan yang berjumlah 18 butir indikator. 

Setelah data dikumpulkan, disusun, dan dianalisis dengan bantuan microsoft excel 2021 

survei minat siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 

Patokbeusi memiliki rata-rata (Mean) 61,04 nilai tengah (Median) 61, nilai yang sering 

muncul (Mode) 60, standar deviasi sejumlah 11, nilai Minimum 28, dan nilai Maximum 

83. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Deskripsi statistik faktor eksternal siswa 

 

Sangat
Baik

Baik Cukup Kurang
Sangat
Kurang

81 - 100 61 - 80 41 - 60 21 - 40 0 - 20

Series1 41 88 34 5 0

Series2 24% 52% 20% 3% 0%
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Statistik Skor 
Mean 61,04 

Median 61 
Mode 60 

St. Deviasi 11 
Maximum 83 
Minimum 28 

Tabel 9. Distribusi frekuensi faktor eksternal siswa 

 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 81 - 100 Sangat Baik 25 15% 

2 61 - 80 Baik 96 57% 

3 41 - 60 Cukup 41 24% 

4 21 - 40 Kurang 7 4% 

5 0 - 20 Sangat Kurang 0 0% 

Total 169 100% 

 

 
 

Diagram 3. Histogram dan presentase eksternal minat siswa 

 

Berdasarkan hasil dari faktor eksternal di atas, dapat disimpulkan bahwa minat siswa 

dalam pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII  SMPN 3 Patokbeusi menghasilkan 

hasil kategori sangat kurang 0% (0 siswa), kategori kurang 4% (7 orang), kategori cukup 24% 

(41 orang), kategori baik 57% (96 orang), dan kategori sangat baik diperoleh 15% (25 orang). 

Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 61,04, maka minat siswa tergolong baik.  

 

Pembahasan 

Minat adalah dorongan yang dirasakan oleh individu secara sadar (Isnaini & 

Rikumahu, 2023). Hal ini memotivasi individu untuk mengikuti pengalaman, aktivitas, dan 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah sehingga 

perlu mendapat perhatian lebih dalam konteks pembelajaran atau pendidikan (Khabibah & 

Wathon, 2019). Minat juga merupakan perilaku individu selama proses belajar, minat dapat 

muncul dari luar atau berasa dari dalam diri individu. Minat yang kuat terhadap suatu hal 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Sangat
Kurang

81 - 100 61 - 80 41 - 60 21 - 40 0 - 20

Series1 25 96 41 7 0

Series2 15% 57% 24% 4% 0%
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menjadi modal penting untuk mencapai atau meraih tujuan yang diinginkan (Rohmantunisa, 

2020:121). Minat muncul ketika ada perhatian yang berarti bahwa minat dan perhatian 

memiliki hubungan sebab akibat. 

Ketika seseorang memperhatikan sesuatu yang akan dipelajari mereka cenderung 

memiliki sikap positif dan merasa senang terhadap hal tersebut. Sebaliknya, jika tidak ada 

rasa senang hal itu bisa menjadi hambatan. Minat ini sangat penting bagi siswa karena 

dapat menggerakkan perilaku mereka kearah yang positif, terutama ketika menghadapi 

kesulitan dalam belajar. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa minat siswa dalam 

pembelajaran permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 Patokbeusi memiliki distribusi 

sebagai berikut: Kategori sangat kurang 0% (0 siswa), kategori kurang 4% (6 orang), 

kategori cukup 31% (52 orang), kategori baik 46% (78 orang), dan kategori sangat baik 

diperoleh 20% (33 orang).  

Penelitian ini mengambil data dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, dengan adanya minat yang baik dari setiap siswa pihak sekolah diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran permainan sepak bola guna menunjang minat siswa 

yang memiliki taraf baik. Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Gede Yogi Saputra dan Rachmi Marsheilla Agus (2021) untuk menilai minat siswa kelas 

VII dan VIII terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 

Negeri 15 Mesuji yang di mana tempat penelitiannya berbeda, variabelnya pun berbeda 

karena peneliti terdahulu melakukan penelitian terhadap minat siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang di mana populasinya mencapai 160 siswa, 

dengan sampel penelitian sebanyak 40 siswa.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif yang diekspresikan dalam bentuk 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa kelas VII dan VIII terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 15 Mesuji 

dikategorikan sebagai "rendah" sebesar 40% (16 siswa), "sedang" sebesar 25% (10 siswa), 

"tinggi" sebesar 22,5% (9 siswa), "sangat tinggi" sebesar 12,5% (5 siswa), dan "sangat 

rendah" sebesar 0% (0 siswa). Faktor instrinsik mendapat kategori "rendah" sebesar 40% 

(16 siswa), "sedang" sebesar 25% (10 siswa), "tinggi" sebesar 17,5% (7 siswa), "sangat 

tinggi" sebesar 15% (6 siswa), dan "sangat rendah" sebesar 2,5% (1 siswa), sedangkan 

faktor ekstrinsik tergolong "rendah" sebesar 42,5% (17 siswa), "tinggi" sebesar 32,5% (13 

siswa), "sedang" sebesar 20% (8 siswa), "sangat tinggi" sebesar 2,5% (1 siswa), dan "sangat 

rendah" sebesar 2,5% (1 siswa). 

  

Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa survei minat siswa dalam pembelajaran 

permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 Patokbeusi berada pada kategori baik. 

Penelitian dilakukan melalui penggunaan angket yang terdiri dari 41 butir soal pernyataan 

dengan skala penilaian 1-5. Setelah mengumpulkan, menghitung, dan menganalisis data 

ditemukan bahwa skor terendah (Minimum) 81, skor tertinggi (Maximum) 191, rata-rata 

(mean) 142, nilai tengah (Median) 145, nilai yang sering muncul (Mode) 123, dan standar 

deviasi (SD) 25. Hasil tersebut ditunjukkan dengan perincian sebagai berikut: Menyatakan 
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pada kategori sangat kurang 0% (0 siswa), kategori kurang 4% (6 orang), kategori cukup 

31% (52 orang), kategori baik 46% (78 orang), dan kategori sangat baik diperoleh 20% (33 

orang). Berdasarkan hasil ini, survei menunjukkan bahwa minat siswa dalam pembelajaran 

permainan sepak bola di kelas VIII SMPN 3 Patokbuesi berada pada kategori baik. 
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